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Abstract

This study aimed to analyze the influence of academic stress on student subjective well-being and
to examine the role of positive religious coping as a moderating variable among high school
students in a boarding school setting. The study employed a quantitative approach with an
explanatory research design. The research population consisted of all students of SMA IMBS
Yogyakarta who resided in the dormitory, totaling 139 students, and a saturated sampling
technique was used. Data were collected using a questionnaire with a five-point Likert scale. The
instruments were adapted from the Educational Stress Scale for Adolescents (ESSA), Student
Subjective Well-Being Questionnaire (SSWBQ), and Brief RCOPE. Data analysis was conducted
using SEM-PLS with the assistance of SmartPLS 4. The results showed that academic stress had
a negative and significant effect on student subjective well-being (f = —0.436; p < 0.05). Positive
religious coping had a positive and significant effect on student subjective well-being (f = 0.536;
p < 0.05). However, positive religious coping did not function as a moderating variable in the
relationship between academic stress and student subjective well-being (f = —0.095; p > 0.05).
These findings indicate that higher levels of academic stress experienced by students are
associated with lower levels of student subjective well-being. Meanwhile, positive religious
coping can enhance student subjective well-being, but it does not strengthen or weaken the
influence of academic stress on student subjective well-being.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh academic stress terhadap student subjective
well-being serta menguji peran positive religious coping sebagai variabel moderator pada siswa
SMA boarding school. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
eksplanatori. Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMA IMBS Yogyakarta yang tinggal di
asrama sebanyak 139 siswa, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh.
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan skala Likert 5 point yang merupakan
instrumen yang dimodifikasi dari Educational Stress Scale for Adolescents (ESSA), Student
Subjective Well-Being Questionnaire (SSWBQ), dan The Brief RCOPE. Analisis data dilakukan
menggunakan SEM-PLS dengan bantuan SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
academic stress berpengaruh negatif dan signifikan terhadap student subjective well-being (p = -
0,436; p < 0,05). Positive religious coping berpengaruh positif dan signifikan terhadap student
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subjective well-being (B = 0,536; p < 0,05). Namun, positive religious coping tidak berperan
sebagai variabel moderator dalam hubungan antara academic stress dan student subjective well-
being (B = -0,095; p > 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi academic stress
yang dialami siswa, maka semakin rendah student subjective well-being yang dirasakan.
Sementara itu, positive religious coping dapat meningkatkan student subjective well-being,
namun tidak berperan dalam memperkuat maupun memperlemah pengaruh academic stress
terhadap student subjective well-being.

Kata Kunci: stres akademik, koping religius positif, kesejahteraan subjektif siswa

PENDAHULUAN

Boarding school merupakan salah satu model pendidikan yang berkembang di
Indonesia karena dinilai mampu mengintegrasikan pendidikan akademik dan pendidikan
keagamaan dalam satu lingkungan yang terstruktur. Sistem pendidikan ini tidak hanya
berfokus pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter,
kedisiplinan, dan kemandirian siswa melalui berbagai aktivitas yang terjadwal dan
terkontrol (Muhammad et al. (2022); Nafsih, (2024)). Dalam lingkungan boarding
school, siswa terbiasa menjalani berbagai kegiatan rutin seperti belajar terstruktur,
kegiatan keagamaan, serta aktivitas asrama yang menuntut tanggung jawab pribadi dan
kemampuan beradaptasi dengan lingkungan sosial yang baru (Hafizah et al.
(2025);Na’imah & Faruq (2019)).

Namun, di balik keunggulannya, lingkungan boarding school dengan kegiatan
yang padat dan tekanan akademik yang tinggi juga berpotensi memunculkan berbagai
permasalahan psikologis pada siswa. Tidak jarang ditemukan perilaku kekerasan di
lingkungan asrama, seperti bullying berupa ejekan, pengucilan, maupun kehilangan
barang pribadi yang dipengaruhi oleh faktor senioritas serta interaksi sosial yang
menormalisasi perilaku agresif, disertai penerapan hukuman yang kurang efektif
(Waliyanti & Swesty, (2021); Ahad et al. (2024)). Kondisi lingkungan yang demikian
dapat memengaruhi kenyamanan selama menjalani kehidupan di lingkungan sekolah
berasrama.

Hasil wawancara awal dengan siswa di SMA Insan Mulia Boarding School
(IMBS) Yogyakarta menunjukkan bahwa sebagian siswa mengalami tekanan akademik
yang cukup tinggi akibat padatnya jadwal kegiatan belajar, keterbatasan waktu untuk
belajar mandiri, tuntutan penyelesaian tugas, serta harapan untuk mencapai prestasi

akademik tertentu. Tekanan tersebut terutama dirasakan oleh siswa yang masuk ke
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boarding school karena arahan atau keputusan orang tua. Selain tuntutan akademik,
beberapa siswa juga mengungkapkan adanya tekanan sosial di lingkungan asrama, seperti
senioritas serta pengalaman kehilangan barang pribadi. Kondisi tersebut tidak jarang
menimbulkan perasaan lelah, cemas, serta berkurangnya kenyamanan siswa dalam
menjalani aktivitas belajar di lingkungan sekolah dan asrama. Temuan awal ini
mengindikasikan adanya potensi penurunan student subjective well-being yang berkaitan
dengan berbagai tuntutan yang dihadapi siswa di lingkungan boarding school.

Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) yang berada pada fase remaja pertengahan
dengan rentang usia 15—18 tahun. Pada tahap ini, masa remaja merupakan periode transisi
dari kanak-kanak menuju dewasa. Remaja mulai berusaha membentuk identitas diri,
mengembangkan kemandirian, serta menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan dan
peran sosial di lingkungannya (Hurlock, 2001). Siswa boarding school yang berada pada
fase ini kerap menghadapi berbagai tantangan, seperti tuntutan akademik yang tinggi dan
penyesuaian diri terhadap lingkungan sosial yang beragam. Masalah tersebut dapat
menjadi kompleks sehingga menimbulkan kecemasan yang pada akhirnya mempengaruhi
subjective well-being remaja di lingkungan boarding school (Dewi et al. (2025); Utami,
(2024)).

Subjective well-being merupakan salah satu indikator penting dalam menilai
kesejahteraan psikologis individu. Subjective well-being merujuk pada evaluasi individu
terhadap kehidupannya yang mencakup kepuasan hidup, afek positif, serta rendahnya
afek negatif yang dirasakan (Diener et al., 2003). Dalam konteks pendidikan, konsep ini
dikenal sebagai student subjective well-being, yaitu persepsi siswa terhadap pengalaman
mereka selama berada di lingkungan sekolah yang meliputi keterhubungan dengan
sekolah (school connectedness), kesenangan dalam belajar (joy of learning), tujuan
pendidikan (educational purpose), serta keyakinan terhadap kemampuan akademik
(academic efficacy) (Renshaw et al., 2015). Student subjective well-being yang baik dapat
membantu siswa menyesuaikan diri dengan tuntutan akademik, meningkatkan motivasi
belajar, serta mendukung keberhasilan akademik.

Namun demikian, berbagai tuntutan akademik yang tinggi sering kali
menimbulkan academic stress pada siswa. Academic stress merupakan kondisi tekanan
psikologis yang muncul akibat tuntutan akademik seperti beban tugas, ujian, persaingan

akademik, serta harapan untuk mencapai prestasi tertentu (Sun et al., 2011). Sun et al.
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(2011) mengelompokkan academic stress menjadi lima faktor, yaitu tekanan belajar
(pressure from study), beban tugas (workload), kekhawatiran terhadap nilai (worry about
grades), harapan diri yang tinggi (self-expectation), serta perasaan putus asa terhadap
tuntutan akademik (despondency). Apabila tekanan akademik tersebut tidak dikelola
dengan baik, maka dapat berdampak negatif pada kondisi psikologis siswa, termasuk
menurunnya student subjective well-being di lingkungan sekolah.

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak konsisten mengenai
hubungan antara academic stress dan subjective well-being. Beberapa penelitian
menemukan bahwa academic stress memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap
subjective well-being (Cheng & Lin, (2023); Utami, (2024)). Namun, penelitian lain
menunjukkan bahwa academic stress tidak selalu berpengaruh secara signifikan terhadap
student well-being (Pratiwi et al., 2024). Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa kemungkinan terdapat faktor lain yang dapat memengaruhi hubungan antara
academic stress dan subjective well-being pada siswa.

Salah satu faktor yang diduga dapat memengaruhi hubungan tersebut adalah
religious coping. Menurut Pargament et al. (2011), religious coping merupakan strategi
koping yang melibatkan keyakinan dan praktik keagamaan individu dalam menghadapi
situasi yang menimbulkan stres. Religious coping memiliki dua dimensi utama, yaitu
positive religious coping dan negative religious coping. Positive religious coping
mencerminkan hubungan spiritual yang positif dengan Tuhan, seperti berdoa, berserah
diri kepada Tuhan, serta mencari makna spiritual dari permasalahan yang dihadapi.
Sebaliknya, negative religious coping berkaitan dengan perasaan konflik spiritual,
keraguan terhadap keyakinan, atau persepsi bahwa individu sedang dihukum atau
ditinggalkan oleh Tuhan (Pargament et al., 2011).

Penelitian ini berfokus pada positive religious coping karena strategi koping
tersebut lebih berkaitan dengan upaya adaptif individu dalam menghadapi tekanan dan
mengelola stres secara konstruktif. Strategi koping religius yang positif diketahui dapat
membantu individu mengurangi dampak stres serta meningkatkan kesejahteraan
psikologis (Ano & Vasconcelles, (2005), 2005; Pargament et al. (2011). Pirutinsky et al.
(2020) menunjukkan bahwa religious coping dapat berperan sebagai sumber daya
psikologis yang membantu individu menghadapi tekanan dan menjaga kesehatan mental,

di mana individu yang menggunakan coping religius positif cenderung menunjukkan
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tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih baik ketika menghadapi situasi stres. Dalam
lingkungan boarding school dengan nilai-nilai religius seperti boarding school, positive
religious coping berpotensi menjadi sumber daya psikologis yang membantu siswa dalam
mengelola tekanan akademik yang mereka alami. Dengan demikian, positive religious
coping diduga dapat berperan sebagai variabel moderator dalam hubungan antara
academic stress dan student subjective well-being.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh academic stress terhadap student subjective well-being serta menguji peran
positive religious coping sebagai variabel moderator pada siswa SMA boarding school.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai hubungan
antara academic stress, positive religious coping, dan student subjective well-being.
Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan
layanan bimbingan dan konseling di sekolah, khususnya dalam membantu siswa
mengelola academic stress serta mengembangkan strategi positive religious coping guna
mendukung peningkatan student subjective well-being di lingkungan boarding school.
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
eksplanatori yang bertujuan untuk menguji hubungan antarvariabel dalam model
penelitian. Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMA Insan Mulia Boarding School
(IMBS) Yogyakarta yang berjumlah 158 siswa. Namun, penelitian ini hanya melibatkan
siswa yang tinggal di asrama (boarding), sehingga diperoleh 139 siswa yang memenuhi
kriteria sebagai responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh,
yaitu teknik penentuan sampel dengan menjadikan seluruh anggota populasi yang
memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian (Sugiyono, 2019). Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan SmartPLS
4.0. Analisis dilakukan melalui dua tahap, yaitu evaluasi outer model dan evaluasi inner
model. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan teknik bootstrapping untuk
mengetahui signifikansi pengaruh antarvariabel. Selain itu, penelitian ini juga melakukan
evaluasi kemampuan prediktif model menggunakan prosedur PLS predict yang berbasis
out-of-sample prediction untuk menilai sejauh mana model penelitian mampu

memprediksi variabel endogen secara akurat, serta pemilihan model prediktif terbaik
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menggunakan prosedur CVPAT (Hair et al. (2022),Sharma et al. (2022);Shmueli et al.

(2019).

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan skala Likert lima poin yang

merupakan instrumen penelitian terdiri dari tiga skala, yaitu skala academic stress,

student subjective well-being, dan positive religious coping. Ketiga skala tersebut

merupakan instrumen yang dimodifikasi dari Educational Stress Scale for Adolescents
(ESSA) yang dikembangkan oleh Sun et al. (2011), Student Subjective Well-Being
Questionnaire (SSWBQ) yang dikembangkan oleh Renshaw et al. (2015), serta The Brief
RCOPE yang dikembangkan oleh Pargament et al. (2011). Proses modifikasi dilakukan

melalui penyesuaian redaksi bahasa agar sesuai dengan konteks siswa boarding school

tanpa mengubah makna konseptual dari setiap indikator. Sebelum digunakan dalam

pengumpulan data, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitas isi (content

validity) melalui penilaian para ahli (expert judgment).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

1. Evaluasi Model Pengukuran atau Outer Model
Gambar 1. Hasil Analisis SmartPLS Outer Model
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Hasil uji validitas pada Gambar 1 menunjukkan bahwa pada variabel

student subjective well-being terdapat 1 item yang tidak valid yaitu nomor 8

(0,688). Item tersebut memiliki nilai /aoding < 0,7 maka perlu dikeluarkan dari
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model. Setelah dilakukan eliminasi terhadap indikator yang tidak valid, seluruh
indikator pada variabel academic stress, student subjective well-being, dan
positive religious coping memiliki nilai outer loading > 0,70 (Hair et al., 2022).
Dengan demikian, indikator-indikator yang tersisa dinyatakan valid dan
dipertahankan untuk proses analisis selanjutnya.

Output hasil estimasi average variance extracted (AVE) dapat dilihat pada
tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil uji average variance extracted (AVE)

AVE
Academic Stress 0.618
Positive Religious Coping 0.728

Student Subjective Well-Being () 608

selain melihat nilai dari loading faktor, validitas itu dapat juga dilihat nilai
dari AVE, dimana dikatakan valid jika AVE > 0.5 (Hair et al., 2022). Berdasarkan
hasil analisis pada Tabel 1 di atas diperoleh nilai AVE pada variabel academic
stress, student subjective well-being dan positive religious coping > 0,50,
sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator yang digunakan untuk mengukur
variabel dinyatakan valid.
Validitas Diskriminan

Tabel 2. Hasil uji Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

HTMT
Positive Religious Coping <-> Academic Stress 0.472
Student Subjective Well-Being <-> Academic Stress 0.683

Student Subjective Well-Being <-> Positive Religious Coping  0.719

Menurut Hair et al. (2022), kriteria umum nilai Heterotrait-Monotrait
Ratio (HTMT) adalah < 0,90. Namun, untuk konstruk yang berbeda secara
konseptual, disarankan menggunakan batas yang lebih ketat, yaitu HTMT < 0,85.
Berdasarkan hasil uji HTMT terlihat bahwa nilai HTMT positive religious coping
dan academic stress 0,472 < 0,85, nilai HTMT student subjective well-being dan
academic stress 0,683 < 0,85 dan nilai HTMT student subjective well-being dan
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positive religious coping 0,719 < 0,85, sehingga dapat disimpulkan bahwa
validitas diskriminan terpenuhi.
c. Reliabilitas
Tabel 3. Hasil uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha & Composite Reliability

Cronbach’s  Composite
alpha Reliability

Academic Stress 0.959 0.963
Positive Religious Coping 0.937 0.949
Student Subjective Well-Being 0.954 0.959

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan menggunakan SmartPLS 4,
diperoleh bahwa variabel academic stress, student subjective well-being dan
religious coping memiliki nilai cronbach’s alpha dan composite reliability > 0,7
maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel pada penelitian ini reliabel (Hair
etal., 2022).

2. Pengujian Model Struktural atau /nner Model
Gambar 2. Hasil Analisis SmartPLS Inner Model
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Hasil evaluasi inner model dijelaskan sebagai berikut.

a. Uji Multikolinearitas
Tabel 4. Hasil uji Variance Inflation Factor (VIF)
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Student
Subjective
Well-Being
Academic Stress 1.276
Positive Religious Coping 1.755
Positive Religious Coping x Academic Stress 1.430

Dalam model struktur linier SEM, multikolinearitas terjadi ketika nilai
VIF > 5. Apabila model bersifat kolinear atau multikolinear, maka koefisien
regresi dan nilai p yang dihasilkan dapat menjadi bias, sehingga mengarah pada
kesimpulan yang keliru mengenai hubungan dalam model (Hair et al., 2022).
Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa nilai VIF yang diperoleh pada setiap variabel
< 5 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada model.
Koefisien Determinasi R-Square (R?)

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi R-Square (R?)

R-Square  R-Square
adjusted
Student Subjective Well-Being 0.629 0.621

Tabel 10 di atas menunjukkan bahwa nilai R-square pada variabel student
subjective well-being sebesar 0,629 yang artinya bahwa variasi pada variabel
student subjective well-being 62,9% dijelaskan oleh academic stress dan Religious
Coping, yang dimana model termasuk kategori moderat (sedang). Sisanya sebesar
37,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diikutkan pada penelitian ini.
Signifikansi (pengujian hipotesis)

Tabel 6. Hasil Uji Pengujian Hipotesis

Hipotesis Path T statistics P-

Koefisien (JO/STDEV]|) Values

HI. academic stress ->

student subjective well-being -0.436 3324 0-000

H?2. Positive religious coping

-> student subjective well-  0.536 4.819 0.000

being

H3. Positive religious coping

x academic stress -> student  -0.095 0.989 0.323

subjective well-being
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Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan nilai t-statistic
sebesar 5,324 (> 1,96) dan p-value sebesar 0,000 (< 0,05) dengan path koefisien
sebesar —0,436, sehingga H1 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa academic
stress berpengaruh signifikan terhadap student subjective well-being pada siswa
boarding school. Selanjutnya, pada pengujian hipotesis kedua (H2) diperoleh nilai
t-statistic sebesar 4,819 (> 1,96) dan p-value sebesar 0,000 (< 0,05) dengan path
koefisien sebesar 0,536, sehingga H2 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa
positive religious coping berpengaruh signifikan terhadap student subjective well-
being pada siswa boarding school. Sementara itu, pengujian hipotesis ketiga (H3)
menghasilkan nilai t-statistic sebesar 0,989 (< 1,96) dan p-value sebesar 0,323 (>
0,05) dengan path koefisien sebesar —0,095, sehingga H3 ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa positive religious coping tidak memoderasi
pengaruh academic stress terhadap student subjective well-being pada siswa
boarding school.

Effect size F square

Analisis PLS menggunakan ukuran effect size f-square untuk mengukur
pengaruh variabel pada level struktural maka dapat digunakan effect size f-square
atau f-square dimana nilai f-square dapat diinterpretasikan pengaruh rendah (f
square = 0,02), pengaruh sedang (f-square = 0,15), dan pengaruh tinggi (f square
=0,35) (Hair et al., 2022).

Tabel 7. Hasil Uji Effect Size F-Square
Student Subjective Well-Being

Academic Stress 0.402
Positive Religious Coping 0.443
Religious Coping x Academic 0.018
Stress

Hasil uji di atas menunjukkann bahwa academic stress memiliki pengaruh
yang tinggi terhadap student subjective well-being (f2 = 0,402), positive religious
coping memiliki pengaruh yang tinggi terhadap Student Subjective Well-being
(f2 = 0,443) dan interaksi antara positive religious coping dengan academic stress
memiliki pengaruh sedang terhadap Student Subjective Well-being (£2 = 0,018)
(Hair et al., 2022).

Predictive Relevance (Q?)
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Pengujian Predictive relevance (Q2) pada aplikasi SMART PLS 4 didapat hasil
sebagai berikut:
Tabel 8. Hasil Uji Predictive Relevance (Q?)
Q? predict
Student Subjective Well-Being 0.584

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai Q2 predict
untuk variabel student subjective well-being adalah 0.584 > 0 artinya yang berarti
bahwa model penelitian ini memiliki kemampuan prediktif yang baik terhadap

variabel student subjective well-being (Hair et al., 2022).

f. PLS Predict

Tabel 8. Hasil Uji PLS Predict

PLS- . .
. LM RS Selisih RMSE PLS

Q? Predict SEMERMS ME dan LM
SSWBI 0.289 1.030 1.148 —0,118
SSWBI10 0.350 0.899 1.019 —-0,120
SSWBI11 0.302 0.965 1.039 —-0,074
SSWBI12 0.272 1.072 1.220 —-0,148
SSWBI13 0.363 0.858 0.944 —0,086
SSWB14 0.297 1.045 1.127 —0,082
SSWB15 0.297 1.022 1.105 —0,083
SSWBI16 0.406 0.968 1.054 —0,086
SSWB2 0.313 1.020 1.089 —0,069
SSWB3 0.417 0.871 0.976 —0,105
SSWB4 0.406 0.886 1.019 —0,133
SSWBS5 0.396 0.930 1.035 —0,105
SSWB6 0.392 0.924 1.002 —0,078
SSWB7 0.406 0.834 0.930 —0,096
SSWB9 0.369 0.958 1.060 —-0,102

Ukuran PLS predict dikembangkan sebagai bentuk validasi model untuk
menunjukan seberapa baik kekuatan prediksi (daya prediksi) model PLS yang
diajukannya. Untuk membuktikannya maka hasil PLS perlu dibandingkan dengan
model lainnya yaitu model regresi linier (LM), model PLS dikatakan mempunyai
kekuatan prediksi tinggi atau daya prediksi tinggi bila ukuran RMSE (Root mean
squared error) atau kesalahan prediksi model PLS lebih rendah dibandingkan

model regresi linier (Shmueli et al., 2019).
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Hasil evaluasi menunjukan bahwa seluruh indikator variable endogen
kinerja dan stres kerja model PLS mempunyai nilai RMSE lebih rendah dari
model LM (regresi linier). Sebagian besar selisih RMSE model PLS dengan LM
bernilai negatif yang mendukung bahwa RMSE atau error prediksi model PLS
lebih rendah dari model LM. Hasil uji ini menunjukan model PLS yang diajukan
dalam penelitian ini mempunyai daya prediksi medium menuju tinggi (high

predictive power).

g. CVPAT
Tabel 10. Hasil Uji CVPAT
PLS-SEM vs. PLS-SEM vs.
Indicator average Linear model
(IA) (LM)
Avera Avera
lge t p lge t p
0SS valu val 0S8 valu val
differ © e differ © ue
ence ence
Student
swhlect L 62 00 - 58 00
Well- 0489 39 00 0.199 11 00
Being
Overall - 62 0.0 - 5.8 0.0

048 39 00 0.199 11 00

CVPAT (cross-validated predictive ability test) digunakan untuk menguji
kemampuan prediksi model PLS, yaitu apakah model yang diajukan memiliki
daya prediksi yang dapat diterima. Pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan kesalahan prediksi model PLS dengan model pembanding, yaitu
average indicator (IA) dan linear model (LM). Model dikatakan memiliki
kemampuan prediksi yang baik apabila nilai average loss difference bernilai
negatif dan signifikan secara statistic (Sharma et al., 2022).

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai average loss difference pada
variabel student subjective well-being bernilai negatif baik pada perbandingan

dengan model IA (-0,489) maupun model LM (-0,199) dengan nilai p-value <
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0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kesalahan prediksi model PLS lebih rendah
dibandingkan kedua model pembanding tersebut. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model PLS-SEM dalam penelitian ini memiliki kemampuan

prediktif yang baik dan validasi daya prediksi model telah terpenuhi.

Pembahasan
Pengaruh Academic Stress terhadap Student Subjective Well-Being pada siswa SMA
Boarding School

Berdasarkan pengujian hipotesis pertama (H1), ditemukan bahwa academic stress
berpengaruh terhadap student subjective well-being pada siswa SMA boarding school.
Nilai koefisien jalur yang negatif menunjukkan bahwa academic stress berkaitan dengan
tingkat student subjective well-being yang lebih rendah. Dalam penelitian ini academic
stress memiliki pengaruh kuat terhadap student subjective well-being dengan nilai effect
size sebesar 0,402. Temuan ini mengindikasikan bahwa tekanan akademik menjadi salah
satu faktor penting yang berkaitan dengan student subjective well-being yang tinggal di
lingkungan sekolah berasrama.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Cheng & Lin, (2023) serta Utami (2024)
yang menemukan bahwa tekanan akademik berkaitan dengan tingkat kesejahteraan
subjektif siswa. Dalam konteks boarding school, siswa tidak hanya menghadapi tuntutan
akademik di kelas, tetapi juga harus menyesuaikan diri dengan kehidupan asrama yang
memiliki jadwal kegiatan yang padat dan aturan yang terstruktur. Ketika tuntutan tersebut
dipersepsikan melebihi kapasitas yang dimiliki, tekanan akademik dapat memengaruhi
pengalaman emosional siswa selama menjalani aktivitas belajar sehingga berdampak
pada kesejahteraan subjektif siswa di lingkungan sekolah.

Pengaruh Positive Religious Coping terhadap Student Subjective Well-Being pada
siswa SMA Boarding School

Berdasarkan pengujian hipotesis kedua (H2), ditemukan bahwa positive religious
coping berpengaruh terhadap student subjective well-being pada siswa SMA boarding
school. Nilai koefisien jalur yang positif menunjukkan bahwa positive religious coping
berkaitan dengan tingkat student subjective well-being yang lebih baik. Dalam penelitian
ini positive religious coping memiliki pengaruh kuat terhadap student subjective well-

being dengan nilai effect size sebesar 0,443.
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Temuan ini sejalan dengan penelitian Pirutinsky et al. (2020) yang menyatakan
bahwa religious coping berperan sebagai sumber daya psikologis yang membantu
individu menghadapi tekanan dan berkaitan dengan kesejahteraan psikologis yang lebih
baik. Dalam lingkungan boarding school yang memiliki aktivitas religius terstruktur,
praktik keagamaan dapat membantu siswa memperoleh ketenangan psikologis serta
memaknai tekanan akademik secara lebih positif.

Positive Religious Coping sebagai Moderator pengaruh Academic Stress terhadap
Student Subjective Well-being

Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga (H3), ditemukan bahwa bahwa positive
religious coping tidak berperan sebagai variabel moderator dalam hubungan antara
academic stress dan student subjective well-being. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien
jalur sebesar -0,095 dengan p-value 0,323, sehingga hipotesis moderasi dalam penelitian
ini tidak didukung. Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan positive religious coping
tidak mengubah pengaruh academic stress terhadap kesejahteraan subjektif siswa.
Dengan kata lain, meskipun positive religious coping memiliki pengaruh langsung
terhadap kesejahteraan subjektif siswa, variabel tersebut tidak berfungsi dalam
memperkuat maupun memperlemah pengaruh academic stress terhadap student
subjective well-being.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa religious coping
tidak selalu berfungsi sebagai variabel moderator dalam hubungan antara stres dan
kesejahteraan psikologis. Penelitian yang dilakukan oleh Garcia et al. (2017)
menunjukkan bahwa religious coping berkaitan dengan hasil psikologis yang lebih
positif, namun perannya sebagai moderator terhadap hubungan antara stressor dan
kondisi psikologis tidak selalu signifikan. Selain itu, penelitian meta-analisis terbaru juga
menunjukkan bahwa pengaruh religiosity dan spiritual coping terhadap kesehatan mental
cenderung memiliki efek yang relatif kecil, sehingga tidak selalu mampu mengubah
hubungan antara stres dan kesejahteraan psikologis secara signifikan (Aggarwal et al.,
2023).

Dalam konteks boarding school, tekanan akademik yang dialami siswa juga dapat
dipengaruhi oleh faktor struktural dalam sistem pendidikan, seperti beban akademik yang
tinggi, jadwal kegiatan yang padat, serta tuntutan akademik yang relatif seragam bagi

seluruh siswa. Kondisi tersebut dapat menyebabkan tekanan akademik tetap
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memengaruhi kesejahteraan siswa meskipun siswa memiliki strategi positive religious

coping yang baik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa student
subjective well-being pada siswa boarding school berkaitan dengan academic stress dan
positive religious coping. Academic stress berpengaruh terhadap student subjective well-
being pada siswa boarding school. Tingkat academic stress berkaitan dengan kondisi
student subjective well-being. Selain itu, positive religious coping berpengaruh terhadap
student subjective well-being pada siswa SMA boarding school. Positive religious coping
berkaitan dengan student subjective well-being. Namun, positive religious coping tidak
memoderasi pengaruh academic stress terhadap student subjective well-being. Hasil ini
menunjukkan bahwa positive religious coping belum mampu memperlemah atau
memperkuat hubungan antara academic stress dan student subjective well-being di

lingkungan boarding school.
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